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Abstract

The Majonty of Indonesran popuiatlon whlch wonk in’ agn- S
culiure sector, neet 'so fertilizér: ‘Fertilizer is one ofimportant
input in the food productfons brosess. So far, fertilizer is

_.producted by 6 factories. But, 'recenﬂy, we often hear about dif-
ficulty in getiing fertilizer or fhere_.ls femhzerscarcnj/ in the mar-
ket. PT. PUSRI is coordinator of the 8 factories for distributing
~Tferiilizer from liniel to linie Il Meanwhile, KUD'Is distribution”
“excutor from lipie Hito finie [V, Thé long distribution system made
unefficcient and many distortion. The problem need an analy- -
sis in the effort to improve the KUD:raté, so there is fernlizer i
scarcfty and to prepare itse]f fo face fhe free market era s

PENDAHULUAN

B:ia kita berb:cara teniang pupuk sebenamya kita membecarakan
masalah nasional. Alasannya; karena jumlah petani sebagai konsumen
pupuk, yang berdomisili di pulay Jawa berjumiah 24, 3 juta orang pada
tahun 1994 dari sekitar 40,1 juta petani di Indonesia. Sedangkan jumiah
produksi beras di pulau Jawa sekitar 64% dari total produksi nasional.
Pupuk merupakan salah sat input. pennng daiam menghasnkan beras.
Porsi pupuk urea dalamn Ha'édaiah 310 Kg pupuk (Departemen Per
tanian 1995) Dengan gambaran di atas maka. masaiah daiam per
sedaan atau keiangkaan pupuk adaiah masatah klta semua o

Seianjutnya jlka ierjadi penurunan produk3t 'indonesia akan
mengimpor sekitar 1 juta ton beras, sehingga total mporakan mencapal

") Penufis adaia‘; Peneml brdarg Ekenomi pada Pusat Pangkauan dan Pafayanan !nformas: DPR-RI-




3-juta fon.pada tahun 18986. Dengan adanya impor 1 juia fon diatas,
maka.memeriukan devisa sekitar.US$ 415 juta atau Rp.850 miiiar,
Akibatnya, defisit neraca transaksi berjalan dan inflasi Indonesia akan
semakin meningkat sehingga beresiko cukup besar terhadap
perekonomian Nasional.

-Selama ini pasokan pupuk secara nasional sebenarnya tidak menjadi
masalah. Berdasarkan data Deperindag, petani sebenarnya tidak -
mengalami kesulitan untuk memperoleh. pupuk. Hal tersebut dapat kita
lihat dari jumlah produksi pupuk vang dipasok oleh 8 pabrik pupuk lebih.
dari cukup. Uniuk tahun 1895 itotal produksi pupuk yang didistribusikan
mencapai 5,9 juta ton, sedangkan kebutuhan petani seluruh Indonesia
hanya sekitar 4,0 juta ton (lihat Tabel.l). Jadi, terjadinya kelangkaan pupuk
atau tidak sampainya pupuk tersebut ke petani tampaknya disebabkan
adanya permasaiahan pada saluran distﬂbusmya - N

' o taBELL.
PERKE%&BANGAN PRGDUKSI PUPUK UREA MENUHUT PRGDUSEN
R o ME

PRODUSEN ___'jKAPAswAs HEALEsA_s“z_ S RENCANA

P n v ppopiKsl - 1684 ¢ 1985 1896
PTPUSRI = wi . 2280000 . 1419745 = 2036780 2191.000
PTF’UPUKKUJANG ... 570000 . §35.325 607.803  588.500
BT PUPUK KALTIA 1841000 1815044 1710000 1716000
PT PUPUK ISKANDAR MUDA 656,000 670.245 600.044 . 600,000
BT AAF 627.000 547,891 567.040 627.000
BT FETROKIMIA 462000 452000  368.848 420,000

TOTAL . .o GA3000 4916495 5801040 6146500

_sumi:-a'r : cwmé@'m

Tmbufnya permasaiahan dtstrabust ini blsa ;ads dlsebabkan oleh
berbaga; gangguan (distorsi); sepem kewajlban beberapa daerah’ Uﬂtuk
_menggunakan pupuk tablet. Kewa;:ban iersebut tidak diimbangi oleh
penambahan pasokan pupuk pHl, karena proses pupuk tablet merupakan
konversi dari pupuk pril. " Seharusnya produksi pupuk tablet tidak
mengganggu persediaan pupuk pril tersebut, karena produksi pabrik

1.} ECOMIT'S Public Policy Review, "Dempek Kelpngizan Samy Pupuk Terhadap Imﬁar Baras
can Kessfzhteraan Petanl Tebun 1998 7, Jekarta Felruan 1596,
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: -_:pupuk Indonesia: belum mencapaa kapasitas pentih;’ yakml-sekafar 8;
ton

. ituasi yang: terjadi disini-menyangkut dua asp___ syaitus(a) aspex
-harg ‘dan {b) as 'ek vo!urne_ 'f--"i'eori ekonom: mempefa;an faktor—faktor :

' -:faktor rnana yang bisa. mempengaruh; _kebuaksanaan pemenntah'
' .seh:ngga pemerintah. btsa mangendal:kan”' i
~.apayang diinginkan.? . i
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Sumb_e;f 'i_.jé'p.p:eﬁndag o .
Catatan :")Februari realt

kai lam negeri 'dan

pasar ekspor-Sepem‘diketahw harga eceran tertmggs di‘dalam negen

sekitar US$ 174/ton, sedangkan di pasar intemataonai sek:’iar US$ 205/

_ nggfurkan pedagang tntuk membeis dar KUD,

dan menjuafnya Keluar negeri. Di’ samping itu ada beberapa ulah oknum

KUD yang’ memperoieh kemugdahan dan keun’iungan dengan menjuai~
Sur: de!zvery 0 'r;(DO) untuk mengambnl pupuk dz gudang

~Praktek ini diakibatkan oleh penetapan harga eceran terifnggl HET
pupuk yang dilakukan pemeﬂn’tah Pemerintah menetapkan harga dan
iembaga yang bertanggung fawab untuk pendtstnbussan pupuk produksi
dalam’ negeri untuk pertanian, melalui Kepuiusan Menteri Keuangan
Repubitk Indonesia No. EQSIKMK 016/1996 - tanggal 24 Apnf 1996 dan
SK'Menteri Permdustnan dan Perdagangan No. 38/MPP/Kep/8f1 9%8.
Pert!mbangan pemersntah adalah untuk pengendaizan harga pupuk vang

2.) DR. Boedicno, Ekonomi Makre, BPFE Yogyakana. Edisi Ke. VI, 1930, Hal 15




sesual HET ‘agar terjangkau :oleh petani dankelancaran pengadaan
dan penyaluran termasuk juga perhifungan subsidi pupuk urea,
Sementara itu lembaga yang juga berperan dalam mendistribusikan
pupuk, :seperti KD pengecermemperoleh kenaikan fee dari'Rp 2,1
menjadi.Rp 2;7:per-Kg, biaya uniuk distribusi d&I’E RAp:9,2 menjadi:Rp
10,8:per:Kg seria fee KUD pengecerterdapat:semacam potongan «dari
Rp 6 menjadi Rp7,5 per Kg:Namundalam kenyataannya banyak diantara
petani yangimembeli pupuk- dua -kali Ilpat dart harga ‘eceran iertangg;
karena Eangkanva pupuk. @ T i

Dalam upaya menjamin tersed:anya pupuk pada wakiu masa fanam
maka dikeluarkan: SK'Menteri Perdagangan No.61/KP/I/1988 'untuk
mengatur distribusi pupuk dengangenanggung jawabnya adalah
PT.PUSRI dan PT Pertani. Sedangkan untuk lini 1l dan IV, KUD vang
bertanggung jawab sebagai disiributor dan PT Pertani menjadi penyalur.
Dalam SK ini disebutkan juga .Penyalur di fuar KUD dan rencana
pengurangan peran PT Pertani dan akan meningkatkan peran KUD.
Dengan SK ini, pemerintah mendukung peran KUD dari mulai lini il dan
memberikan bantuan berupa bantuan Kredit Modal Kerja (KMK). Hali ini
diatur dalam SK Menteri Perdagangan No. 80/KP/IV /1989 dimana peran
dan tanggung jawab distributor untuk penyediaan pupuk diserahkan dari
lini iitkelini' IV yang di serahkan kepada PT Pusri dan PT Per“tani

Sedangkan SK Menteri Perdagangan No 182 taﬁun 1995 diatur
mengenai minimal stok pupuk untuk satu wilayah adalah wilayah Ayang
mehputt daerah Jakarta, Jawa Barat, Jawa dengah, Jogyakarta Jawa
Tirmur.dan Bali 3umlah stok minimal jumiahnya setengah dari kebutuhan
benkutnya wxiayah Byang mei:puzn daerah Aceh, Sumatra Utara, Sumatra
Barat, Riau, Jambi, Sumatra Selatan, Bengku!u Iarnpung dan Sulawesi
Selatan jumiah stoknya minimal saty bulan kemudian. benkutnya
sedangkan wnayah C terdm dari daerah Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Kaizmantanﬁmur, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Tengah, Irian, NTB, NTT dan Timor Timur stoknya
dua. bulan untuk kebutuhan berikuinya dimana tanggung jawab pen-
dts’inbusxaﬂ ietap d:serahkan pada PT Pusri. .

Dari sisi teoritis, campurtangan pemerantah bisa d;benarkan Kaum
kiasik . menyetujui adanya dua macam campur tangan pemermtah di
bsdang ekonomi, seiam bidang- bidang periahanan, hukum,. kepa~
mongprajaan, yang saiu, pada tingkat “mikro” dan. yang lain pada t;ngkat
“makro”. Campur tangan. pada tingkat mikro menyangkut pengaturan:
pengaturan atas industri-industri yang bersifat monopoli dan penghapusan

3.) Suara Pembaruan, 2 Mei 1936




hambatan—hambatan kelembagaan yang: mengha!angl fleksibilitas harga-
' harga (turun atau nai ) sesuai dengan hukum penawaran dan permmtaan
deakan tmdakan sepertl in d_tanggap akan __membamu proses

4 pet £
Sedangkan data vang dugunakan berupa da.ta sekundmr yang d;peroieh
dari: pubiakas:~pub§|ka3|, Depariemen: Perindusirian’ ‘dan-Perdagangan,
PT Pusri, Laporan penelitian EconitAdvisory ke: .}awa Tengah dan Jawa
Timur, majalah’Warta Ekonomi, Pusat data bzsms Jindonesia; Surat kabar,
‘serta. Kepustakaan yang berkaitan: .dengan masalah dalam. penyaluran
dlstnbLzS| pupuk-ya .t'seraklbat ter}adl kelangkaanpupuk i -

: .'-:--_;--'s:Keputusan pemasaran tadak terkecuak._ssstlm dtsinbu51, sangat
dipengaruhi.oleh: perkembangan dalam. hngkungan pemerintahan.
‘Lingkungan - ini terdiri dari -hukum, Badan. -Pemerintah-dan kelompok
‘berpengaruh yang mempengaruhs dan membata51 berba ai.organisasi
-danvindividu dalam masyarakat. Suaify pambahasan atas: ‘kecenderungan
politik utama -dan- implikasinya-terhadap.manajemen pemasaran.
-Pengaturan bisnis mempunyai sejumlah.maksud, terutama untuk produksi
yang sangat. strateglsyang sangat; dibutuhkan oleh, se;umiah masyaraka’t
banyak T e v

21 -Adapun-maksud: dari pengaturan dlstnbusn adaiah pertama untuk
‘melindungi perusahan: Eksekutif bisnis semuanya menyetujui persaingan
tetapi akan berusaha menetralisirnya bila persaingan menyeniuh mereka.
Jika merasa terancam, beberapa diantaranya menggunakan pengtapan
harga yang sangat agresif, promosi, atau usaha-usaha untuk
mengamankan distribusi. Jadi instrumen hukum dikeluarkan guna
menentukan dan mencegah persaingan yang tidak jujur. Kedua, untuk
melindungi kepentingan masyarakat dari prilaku bisnis yang tidak
terkendalikan.- Mungkin:saja-terjadi keadaan di mana produk nasional

4) DR. Bosdiono, Ekenom) Makro, BPFE Vogyakarta, Edisi Ke. VI, 1950, Hal 25} e
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bruto suatu negara memngkat tetap; kuai;tas htdupnya menurun, 8);

stinm dlS‘IHbUSF adalah sumber daya ekstema! yang utama B!asanya
perlu berfahun-tahun:-untlk’ membangunnya dan tidak dapai diubah
dengan mudah, Sistiniini sama pentingnya dengan sumber:daya inter-
nal utama lainnya seperii produksi, riset, rekayasa, dangersoni penjualan
serta fasilitas lapangan. Sistim ini menggambarkan komitmen sejumiah
besar perusahaan independen yang bisnisnya adalah distribusi dan
terhadap pasar tertentu yang mereka layani. Sistim distribusi juga
menggambarkan komitmen terhadap'seperarigkat kebijakan dan prakiek
yang merupakan ‘bahan dasariumuk d:susun menjada suatu hubungan
jangka panjang yang luas, #

“"Hampirsebagian basar produsen bekerja sama dengan beberapa
perantara pemasaran uniuk. membawa produk mereka ke pasar dan
pengguria akhir’Pérantara membentuk satu sistim:distribusi yang solid
agarpasokan barang ierjamm sesuai dengan jumiah; waktu dantempat
yang dibutuhikan: Seperti yang diungkapkan oleh:Stern:dan'El-ansary,
bahwa saluran distribusi dapat dilihat sebagai sekumpulan organisasi -
independen yang terlibat dalam proses pembuatan souatu produkiyang
tersedia untuk digunakan sebagai inpui. 7

“ladi; tujuan akhir distribusi ‘adalah pencapaian barang:kepada
pemakai terakhir. Tanpa adanya pemilihan sistim distribusi yang tepat,
maka kegiatan penyaltran barang-barang oleh ‘suatu lembaga yang
diserah| tanggung Jawab, tidak akan berjalan . sesuai‘'dengan rencana.
Akibat kesalahah dalam: menetapkan suatu'sistim distribusi yang sesyai
denganieénis barang, maka akan terganggu output suatu usaha apabila
barang tersebut’ ‘merupakan” input penting. Tentunya ‘hal-ini-haris
memperhatikan dan mengantisipasi faktor-fakior yang tidak diduga dalam
proses pendisiribusian. Jadi, fungsi distribusi adalah untuk memudahkan
para konsumen untuk memperoleh kebutuhan apa yang diinginkan pada
‘saat'yang diperiukan. Jadi, 1itik berat dari sistim pendistribusian adalah
menitik beratkan® peranan dara Eembaga iembaga daiam proses
penyampaaan barang e : S

§) Philip Kaoller, Manajeman Pemasaran, Analisis, Perenicanaan, Implementas] dan Pangsndalian, Bukui, BAS,
8, Terfernah oleh Ancalla Andtawatt Herawan, Salemia Empat - Prentice Hall, Jakartz, Tahun 1895, Hal. 183,

8) Philip Kotter Manafemen Femasaran, Analisis, Ferencanaan, Implemeniasi dan Pengendalian, Buku Ke. Il
BAB, 20, Menyeleks! den mangeiola Saiuran Pemasaran, Terjemahan Oieh Ancella Anitawati Merawar,
Salemba Empat - Prentice Hall, Jakaria 1825, Hal. 622

7) ibid, Hal, 623




Hal ierse_but_juga&?d_ap_at.i?d_ﬂih'a'tﬁzfda_r’iifqngfé_iﬁ_dist"r_ibﬂé’fi.lyang dikemukakan
-Winardi, yaitu-fungsi.distribusi-adalah ‘memindahkan dan -menyimpan
- persediaan, mengusahakan agar produk atau barang yang tersedia pada
tempat yang diperiikan oleh produksi dankonsumen pada saattimbuinya

Ada berbagaibentuk saluran distribusi yang dapat d_ipakaiﬁ;ﬁi&'a_(g{n upaya
-menyalurkan pupuk oleh suatu lembaga yang menghasiikan suatt barang

- yang dibutuhkan uniuk disampaikan ke pengguna akhir, yaitu :.- ..

1. AZero-level hannsl, yang terdit darilembaga yang mes
- “Hlangsung kepada Konsumen akhir Gengan tidak ad

2. © Aone-level channel, sistim distribtisi ini Hanya terdir dai satu peran
tara atau middleman dari produsen ke konsumen akhir, -

4 Two level channel, Ada dua perantara yang terdiri dari wholesaler

S khir. Wholesaler merupakan sebuah lembaga distribusi
yang melakukan pembelian alam p esar, Kemudian, Jobber
melakukan pembelian dari wholesaler'yang menjualnya ke retailer,
..yang lidak dapat dilayani oleh Wholesaler dan retailer akan

enjuainya ke r. ?/(Lihat gambar),

nsumen-akhir, Wholssal

8] Winardi, Mansjamen Femasafah, Catakan ke 1 Penarblt GV, Sinar Bary, Bandung 1581, Hal. 23
9) Philip Koller, Principlas of Marksting, Second Ecdition, Prentice Hal Intematicnal Ing, hat. 357




| CHANNEL(MBC), . . .

| tHResLEver MANUFACTUH >WHDLE >JOBBEF§ >RETA1 >CUSTOMEH

'o'knum 'KUD _untuk .'b'e'fmain, se

poWJENIS-JENIS PENDISTRIBUSIAN « - 20w

zERoLEVEL "MANUFACTUR s CUSTOMER . o -

" CHANNEL (M-C)

ONE-LEVEL. » :MANUFACTLUIR-.- >RETAILEH--~_--> CUSTOMEH SRR

TWO- LEVEL MANUFAC’E'UR—-vaHOLE - RETAILEH 8 CUSTOMEH
CHANNEL (M -W- H C) : SALEH

~CHANNEL (M- WaJR- C) 7 BALER - LER

© Bumbss ; Philip Kotier, Principles of Marketing, Second Edition, Prentics Halllntemational, Inc. Hat. 357 ¢

"b_usr pupuk akan membuka pelu ang
gga sistim pend;stnbus;an_ ini periu
ditznjau ‘kembali Untuk menyempurnakannya Hasil peman avan Tim
Pangan dan Pupuk FKP DPR-RI beberapa wakiu falu, mengemukakan
masalah dengan panjangannya mata rantai birokrasi. distribusi
menyebabkan petam suisi untuk memperoteh pupuk Akubatnya petani

Panjangnya s:stlm ;anngan dis

‘Dalam hal ini | pemeraniah menghadapi d;iema periama karena
produsen pupuk dan petani kurang melakukan penyesuaian. Kedua, bila
pemetintah melepaskan harga pupuk menurut harga pasar, ini akan
mempertaruhkan nasib jutaan petani. Karena itu, pemerintah akan
memproteksinya, namun di sisi lain perlu menghitung biaya dan akibat
selanjutnya. Untuk pola distribusi pupuk perlu disempurnakan dengan
melibatkan petani dan koperasi unit desa, paling tidak dari lini 1l sampai
IV pada tingkat kecamatan.

Sistim distribusi dan pengadaan pupuk yang diatur oleh pemerintah
sudah merupakan ketentuan dalam SK Menteri Peridustrian dan
Ferdagangan No.38/MPP/Kep/3/1996, Dari ketentuan tersebut
penanggung jawab dan penyalur pupuk dari pabrik hingga konsumen

10) Malalah Warta Ekeromi, Menghilang ¢ Tengah Jalan. Mo. 45 Th, VIV, April 1995,




akhiradalah PT. Pusn PT, Pusri melakukan. koordinasi dan beﬂanggung_

Jawab ttdak-’-ha

; “KUD. penyalur- berianggung ;awab atas
ier;am;nnya stok pupuk di KUD pengecer:Jika ada. permasalahan. dl KUD
pengecer maka KUD, penyalur berhak. ‘memutuskan 'kontrak- Halini. suht

P iy karena banyaknya KUD yang.terfibat: ditini.ini,
namun i:dak melibatkan para; peta' i dalam KUD untuk penyaluran pupuk
agar sampal ke peta sebelum asa -tanam taba (Llhat Gambar)

Sumber : Pusat Data Bigms Indonesia, April 1658

Jadi jelas sekali bila kita melihat SK tetsebut, PT Pusre men;amm
stok:pupuk-dari fini |, yaitu gudang wilayah :pabrik; ke lini-ll, gudang di
wilayah ibukota. ‘propinsi:atau unit:penganiongan pupuk sampai ke lini
tH,:gudang wilayah: kabupaien Sedangkan KUD penyalur menjamin dari
fini-dil-ke: Lini IV yakna KUD pengecer sampai pada konsumen akhir yattu
para- petanl :

Pada lini: iil Jumiah stok pupuk mmtmal dzbag: dalam wnayah Wzlayah
Ameliputi daerah Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jogyakarta, Jawa
Timur dan Bali yang jumiah stok minimalnya tersedia untuk satu bulan




selanjutnya. Wilayah B meliputi daeran: Acsh, Sumatra Utara,‘Sumatra
Barat, Riay, Jambi,"Sumaira Selatan, Bengkulu, lampung dan Sulawesi
Selatan, jumlah stok minimal yang harus selalu tersedia untuk kebuiuhan
1,5 bulan berikutnya. Sedangkan uniuk wilayah C terdiri dari daerah:

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur, Sulawesi Utara Suiawesffenggara Suldwasi Tengah Inan, NTB;
NTT dan Timor “Timur yang persedian kebutihan’ stok- minlmal untuk 2
buian seianjumya (L;hat Poia disinbus: pupuk) ST

£ Dengan mellhat kond:s: yang- dtkemukakan dl atas sebenarnya
dengan jomiah’ persedean pupuk yang dlproduksa ‘di semua’pabrik yang
adatidak: menyebabkan tei]admya kelangkaan yang dapat menimbulkan
kesulitan bagi petanii Hal tersebut dapat kita lihat dari total produksi dan
total kebutuhan pupuk para petani. Dengan mata rantai distribusi yang
dlietapkan oleh pemeﬂn‘iah seharusnya hal ini tidak periu terjadi.Dalam
8K Menperindag tersebtit PT Pusri mengkoordinir pabrik pupuk lainnya
dalam memproduksi; menyediakan,: ‘mendistribusikan dan mengawasi
pupuk agar tidak terjadi kekurangan sesuai dengan kebituhan para
petani, yakni tepat jurniah, wakiu; tepai harga ; dan tepat jenis. Namun
dengan kondisi geografis seperii Indonasia bisa'saja tetiadi, karena dalam
pelaksanaan di lapangan masalah yang timbul sangailah kompleks.
Dalam- proses tersebut; teniu- sangat dibutuhkan pengadaan
infrastrukiur untuk sarana pengangkutan pupuk paikmelaluidarat maupun
laut dan gudang penyimpanan pupuk di setiap ibukota propinsi hingga
tingkat kabupaien; Dari kabupaten diperiukan puia sarana:angkutan untuk
sampai ke desa-desa yang tempat pertamannya mungkin terpencil.
Sampai saat ini PT Pusri memiliki gudang pada tlngkat propinsi sebanyak
58 unit dengan kapasitas 251.000 ton. Gudang yang berada pada tingkat
Kabupaten berjumlah 266 unit dengan kapasitas penampungan pupuk
sebanyak 827.000 ton. Gudang-gudang pada tingkat propinsi dan
Kabupaten tersebut merupakan simpul-simpul yang sangat rawan, karena
setelah itu ada sekitar 3.500 KUD merupakan lembaga yang menyaiurkan
pupuk ke petanl '

Untitk Infrasiruktur seperii di atas, pemerintah juga menyed:akan
alat tranportasi laut dan darat . Karena untuk menyediakan alat tranportasi
tersebui dibutuhkan dana investasi yang sangat ‘besar, maka sudah
seharusnya pemerintah mengawasi pula pelaksanaannya di lapangan.
Saat ini PT Pusri memiliki 6 kapal khusus pengangkutan pupuk dari
pabrik menuju pelabuhan, dan belasan unit gerbong kereta.




Pemasaran

L) [ o TN

—| . Tki Propinsi

Tanaman pangan

Tki Kabupaten

:.SKUD Penyaiur
13800 KUD:
Penyalur Lini iil

- [KODPengecer |
Penyalur (Lini Iv)|

Bowm
.| KOPERASI& SWASTA
| BBUMN di27 propinsi
: ;Puskud di 11 propinst
.Persh SwaSia d: !l Propinsi

PETANI

Sumber : PT PUSHE!, Tahun 1996




Untukiinfrastrikiur séperiar atas, pemerintah juga‘menyediakan
alat tranportasi laut dan darat . Karena untuk meﬂyediakan alattranportasi
tersebut dibutuhkan daha_investasi vang’ sangat besar, ‘maka sudah
seharusnya pemeriniah mengawasn pula pelaksanaannya di Eapangan
Saat ini PT Pusri memiliki 6 kapal! khusus: pengangkuian pupuk dari

pabrik menuju pelabuhan, dan befasan unst gerb' ng kereta

PENUTUPR:

. Kesimpulan : - :

Daripenjelasan di atas maka d impulkan _sebagax benkut
- Koordinasi instansi dan lembaga terkait antara PT Pusri dan KUD
sebagai ujung tombak dafam mendistribusikan pupuk petani hingga

* " saatini belum terpadu. Karena PT Pusri belurm melakukan
. ...f.'..pembenahan dan pengawasan secara menyelumh _

- PT Pusrisebagai penanggungjawab sebagai kood ator ke & pabrik
pupuk datam pendistribusian pupuknya menghg _apl beberapa
hambatan di lapangan. Demikian pula KUD penyalur dan KUD
Pengecer di beberapadaerah mengalami kesulitan pula karena
birokrasi yang panjang. :

...~ Dalam pendistribusian pada lini lll, sangat sulit mengkoordinasikan
- sekitar 3.500 buah KUD dalam menetapkan jumlah§§ kebutuhan
pupuk yang diperlukan petani. Pada “lini-ini; . pendistribusian
merupakan titik rawan, karena distribusi dnpecah ‘dan menjadi
rebutan sedikitnya 6 BUMN-di-27 propinsi, Puskud di 11
propinsi; dan- 37 perusahaan swasta di- 11" propinsi.
Rawannya lini ll] ini karena kemungkinan- ferjadinya permainan
jual beli jatah pupuk kepada pihak swasta, sehingga KUD sering
dipersalahkan dalam pendistribusian pupuk yang mengakibatkan
" {erjadinya keiangkaan puplk. R

- KUD dapat 'saja _d:persalahkan sebagaa penyebab kelangkaan
pupuk karena lambat dalam menebus pupuk yang tersedia di
' gudang, namun hal ini lebih disebabkan oleh sulitnya KUD
" memperoleh pupuk dari gudang lini Il yang pada realitanya sering
tidak ada pada gudang propinsi .




e dlStrEbUSE pupuk d:bawahnya ‘agar: mformasa Al ngkat kebutuhan
dapai ierpaniau dan diawasi dengan lebih keiat terutama pada lini
ili. Halini dapat dilakukan dengan hubungan dan pembinaan dan
koordinasi dalam menciptakan sistim distribusi pupuk yang terpadu
agar persedian pupuk benar-benar terjamin..

- Pelaksanaan pendistribusian pupuk perlu-ditangani dengan

meningkatkan peran lembaga seperti KUD yang anggotanya
dalahpata petani sebagal pengglina akhir pupuk, sehingga bila
¢ pasokan langka pada tingkat KUD :mereka akan-langsung
memberi Informasi pada Lini lEdan: 1. Kapan musim tanamnya,
dan rencana kebutuhan pupuknya.

- Untuk lebih-efisien dalam penyaluran dari-pabrik pupuk; sebaik
nya perlu lebin mempersingkat jalur distribusi, yakni setiap pabrik
mendistribusikan pupuk kedaerah yang terdekat disesuaikan

«i+. denganpembagian: wilayah..:Seperti: Pabrik pupuk -PT-Pupuk
2 Kujang: dan: PT:Petrokimia ‘Gresik, .menyalurkan - pupuknya
= langsung: pada ‘WilavahA. Untuk Wilayah 8 . Tidak termasuk

Sulawesi selatan, pupuknya akan disalurkan: dari Pabrik

PT. Pupuk Iskandar Muda dan PT Pupuk Sriwijaya. Sedangkan

e PRPupuleKaltim, akan. memasok: untuk wilayah *C «termasui’

.. daerah Sulawesi Selatan. Jadi:Setiap: pabrik pupuk langsung

mengkeordinir ;. menunjuk :serta- melibatkan KUD-KUD. yang

=« ~dibentukolehipara petani danbertanggung jawab menyalurkan
pupuk Eangsung kepada petam

- Periu penmgkatan sumber daya mantsia yang berasaE dan
para petani dengan pelatihan secara bertahap dalam pengelolaan
KUD, agar dapat lebih meningkatkan perannya terutama dalam
menghadapi pasar bebas yang beberapa tahun lagi akan tiba.

Namun yang perlu kita perhatikan karena masalah yang paling
mendasar adalah, kalau misalnya lembaga sosial aiau ekonomi yang
ada dimasyarakat tidak efisien seperi banyaknya penyelewengan, cara
kerja yang iambat dan apatis, maka bagaimanapun sempurnanya
kebijaksanaan yang kita tentukan di atas maka tidak akan “jalan” dan
mencapai sasaran. Kebijaksanaan apapun, baik jangka pendek maupun




jangka panjang harus dilaksanakan lewat lembaga sosial/ekonomi yang
sudah ada ,ibarat mengalirkan air jernih melalui pipa kotor, maka akan
keluar airyang kotor pula: Inf'iertpakan suatu contoh tain di mana
kebijaksanaan jangka pendek tidak bisa menyembuhkan penyakit “jangka
pendek”. Yang diperiukan’adalah penyelesaian jangka panjang, vyaitu
dengan perombakan lembaga dan mental arang-orang vang bekeria di
lembaga-lembaga tarsebut. ™ L i el et e
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